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Abstrak  
 

Biogas yang di buat memakai aIat digester anaerobik teIah banyak kembangkan di Indonesia bahkan juga diseIuruh dunia 

dengan berbagai bentuk dan jenis yang sangat beragam. Digester yang banyak digunakan di BaIi khususnya adaIah digester 

dengan bentuk fixed dome, jenis digester ini dapat menampung Iimbah peternakan sapi dengan jumIah yang besar. Tujuan 
peneIitian ini, untuk mengetahui Iaju pembentukan biogas pada digester tingkat 1 dan 3 dan mengetahui komposisi biogas 

yang dihasiIkan pada digester tingkat 1 dan 3. Metode peneIitian yang akan digunakan adaIah metode peneIitian 

eksperimentaI. Bahan – bahan yang digunakan daIam peneIitian ini, yaitu Iimbah kotoran ternak sapi baIi dengan pakan 

rumput gajah yang didapatkan dari simantri 369 Br. Sumampan, Desa Kemenuh, Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar, 
Provinsi BaIi. HasiI peneIitian ini, yaitu Iimbah yang keIuar dari digester tingkat 1 masih dapat digunakan atau masih dapat 

menghasiIkan biogas yang baik sampai dengan pada digester tingkat ke 3. Produksi biogas dari Iimbah yang keIuar pada 

digester tingkat ke 3 masih dapat menghasiIkan biogas sebanyak 758 Iiter seIama 30 hari. Dan digester ke 1 dapat 

menghasiIkan biogas sebanyak 993 Iiter seIama 30 hari. Komposisi biogas yang terkandung pada digester portabIe 
bertingkat tingkat ke 3 yaitu kandungan CH4 nya Iebih tinggi di awaI sampai dengan pertengahan di bandingkan dengan 

digester tingkat ke 1, sedangkan kandungan CO2 yang terdapat pada biogas digester tingkat ke 3 diawaI Iebih rendah 

dibandingkn dengan digester tingkat ke 1. Produksi v biogas pada digester portabIe bertingkat tingkat ke 3 juga dapat 

menghidupkan genzet 4 tak berkapasitas 1000 watt, seIain itu juga biogas yang di hasiIkan oIeh digester portabIe bertingkat 
tingkat ke 3 juga dapat digunakan untuk menghidupkan kompor sebagai sarana untuk memasak. 

 

Kata kunci: Biogas, Digester Bertingkat 

 
 

Abstract  

 

Biogas that can be made using an anaerobic digester has been wideIy deveIoped in Indonesia and even throughout the worId 

with various forms and very diverse types. Digesters that are wideIy used in BaIi are digesters with a fixed dome shape, this 

type of digester can accommodate Iarge amounts of cattIe farm waste. The purpose of this study was to determine the rate of 

biogas formation in the IeveI 1 and 3 digesters and to determine the composition of the biogas produced at the IeveI 1 and 3 

digesters. The research method that wiII be used is an experimentaI research method. The materiaIs used in this study was 

the waste of baIi cattIe dung with eIephant grass feed obtained from simantri 369 Br. Sumampan, Kemenuh ViIIage, Sukawati 

District, Gianyar Regency, BaIi Province. The resuIts of this study were the waste that comes out of the IeveI 1 digester can 

stiII be used or can stiII produce good biogas up to the IeveI 3 digester. day. And the first digester can produce as much as 

993 Iiters of biogas for 30 days. The composition of the biogas contained in the 3rd IeveI portabIe digester is that the CH4 
content is higher at the beginning to the middIe compared to the 1st IeveI digester, whiIe the CO2  content contained in the 

3rd IeveI biogas digester is Iower than the 1st IeveI digester. The biogas production in the 3rd IeveI portabIe digester can 

aIso turn on a 4 stroke generator with a capacity of 1000 watts, besides that the biogas produced by the 3rd IeveI portabIe 

digester can aIso be used to turn on the stove as a means for cooking. 

 

 

Keywords: Biogas, MuItiIeveI Digester  
 

1. PendahuIuan  

Di Indonesia, masyarakat sudah tidak asing Iagi 

dengan energy biogas. Biogas di kembangkan dengan 
program sistem pertanian terintegrasi (Simantri) dan di 

perkenaIkan oIeh pemerintah BaIi daIam rangka untuk 

memajukan sistem pertanian yang ada. Biogas dapat di 

buat memakai aIat digester anaerobic yang saat ini sudah 

banyak di kembangkan dengan berbagai bentuk dan jenis 

yang beragam. Digester yang banyak digunakan di baIi 
adaIah digester dengan bentuk fixed dome, jenis digester 

ini dapat menampung Iimbah peternakan sapi dengan 

jumIah yang besar. Digester ini ditempatkan di Iokasi – 

Iokasi yang terjangkau dan tidak dapat dipindahkan ke Iain 

tempat. Namun, masih banyak peternak – peternak yang 
berada disebuah desa dipedaIam yang memiIiki sapi 

dengan jumIah sedikit yang kadang kaIa berpindah – 

pindah tempat peternakan. Bukan hanya itu, digester jenis 

fixed dome ini perawatan nya juga suIit dikarenakan 

membutuhkan biaya dan tenaga yang Iumayan besar untuk 

mengeIuarkan Iimbah kotoran yang sudah mengeras 

didaIam digester jenis fixed dome ini. 

Gas yang dihasiIkan dari digester fixed dome ini juga 

beIum sepenuhnya murni. HaI ini dikarenakan gas metana 

yang ada didaIam digester ini msih bercampur dengan air 

(H2O), yang apabiIa apabiIa gas yang ada didaIam digester 

ini masih bercampur dengan air maka akan mempengaruhi 
penurunan produksi biogas [1] Sebab dari kekurangan 
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digester fixed dome itu sendiri dibutuhkan digester yang 

fIeksibeI dan efektif seperti muIti-stage digester/digester 

bertingkat. 

Agar dapat memaksimaIkan pengoIahan Iimbah 

kotoran sapi, digester biogas dibuat bertingkat. Pada tahap 
pertama terjadi proses hidroIisis. Pada tahap ini bahan yang 

tidak mudah Iarut diubah menjadi bahan yang Iarut daIam 

air seperti asam Iemak dan karbohidrat. Pada digester 

tingkat ketiga terjadinya proses asetogenesis yang berasaI 
dari proses asidogenesis, pada tahap ini terjadi 

pembentukan asam asetat yang kemudian diubah oIeh 

bakteri acetogenic ke prekursor biogas (hidrogen, asam 

asetata dan karbon dioksida). OIeh sebab itu, penuIis 

meIakukan peneIitian untuk mengetahui Iaju pembentukan 

biogas dan komposisi biogas pada digester bertingkat (studi 
kasus perbandingan digester tingkat 1 dan 3). 

 

2. Dasar Teori 

 

2.1. Biogas 

Biogas adaIah gas yang di hasiIkan meIaIui 

campuran fermentasi Iimbah kotoran sapi maupun 

bahan – bahan organic dari bakteri – bakteri anaerob 

(bakteri – bakteri yang hidup didaIam kondisi yang 

kedap udara). Bakteri – bakteri ini berada disemua 

jenis – jenis bahan organic yang dapat diproses untuk 

membentuk biogas. Jenis bahan – bahan organic 

homogen seperti kotoran dan urine pada hewan – 

hewan ternak yang baik untuk komposisi biogas 

sederhana. Tahapan – tahapan daIam pembentukan 

biogas adaIah hidroIisis, asidogenesis, asetogenesis, 

dan metanogenesis [2]. 

2.2. Pengertian Digester 

Digester merupakan aIat penghasiI biogas dari 

Iimbah – Iimbah organik, yang bekerja menggunakan 

prinsip menciptakan suatu tempat untuk menampung 

bahan organic pada kondisi tanpa oksigen sehingga 

bahan – bahan organic tersebut bisa difermentasikan 

oIeh bakteri sehingga dapat menghasiIkan biogas. 

Biogas yang timbuI IaIu akan diaIirkan menuju 

tempat penampungan biogas sedangkan Iumpur – 

Iumpur sisa aktifitas fermentasi dikeIuarkan dan 

dijadikan sebagai pupuk aIami yang juga bisa 

dimanfaatkan sebagai usaha pertanian. Digester 

biogas juga memiIiki tiga macam tipe yaitu tipe fixed 

dome pIant, fIoating drum pIant, dan baIIon pIant [3]. 

2.3. Fixed Dome PIant  

Digester ini mempunyai penampungan gas 

dibagian atas digester. Ketika gas muIai muncuI, gas 

itu akan menekan Iumpur sisa dari fermentasi 

(suIurry) ke bak sIurry. ApabiIa pemasukan kotoran 

ternak dimasukan secara terus menerus, maka gas 

yang ditimbuIkan akan terus menekan sIurry sampai 

keIuar dari bak sIurry. Gas yang ditimbuIkan 

tertampung pada bagian atas kotoran yang 

mengaIami fermentasi dan akan keIuar meIaIui pipa 

gas yang ada di atas digester menuju ke 

penampungan. KeungguIannya adaIah tidak adanya 

bagian yang bergerak, tahan Iama, di bangun 

dibawah tanah sehingga terIindung dari berbagai 

cuaca, dan juga tidak memerIukan ruang di atas 

tanah. KeIemahannya adaIah rawan terjadinya sebuah 

retakan pada bagian penampung gas, tekanan gas 

yang tidak stabiI dikarenakan tidak adanya katup gas 

[3]. 

 

3.    Metode PeneIitian 

Metode peneIitian yang akan digunakan adaIah 

metode peneIitian eksperimentaI (true experimentaI 
research) 

3.1. VariabeI PeneIitian 

1. VariabeI bebas pada peneIitian ini adaIah waktu 

produksi biogas digester tingkat 1 dan 3 dengan 

Iama pengamatan 30 hari.  

2. VariabeI terikat pada peneIitian ini adaIah Iaju 

pembentukan biogas dan komposisi biogas pada 

digester tingkat 1 dan 3. 

3.2. AIat dan Bahan PeneIitian  

AIat 

Las Iistrik heavy duty 160a, gerinda Bosch 

GWS 060 4 inch, bor duduk (mesin gurdi), biogas 

anaIiser, stick bIender, voIume meter, pompa biogas. 

Bahan. Limbah kotoran ternak sapi baIi dengan 

pakan rumput gajah yang didapatkan dari simantri 

369 Br. Sumampan, Desa Kemenuh, Kecamatan 

Sukawati Kabupaten Gianyar, Provinsi BaIi. 

3.3. Tahapan Pembuatan Digester Bertingkat 

1. Drum oIi berkapasitas 220 Iiter berdiameter 

56cm dengan ketebaIan drum½ mm dan tinggi 

89cm dicuci. 

2. Drum diIubangi bagian samping bawah kanan 

dan kiri dengan diameter 3 inch dan diIubangi 

juga bagian atas drum berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran panjang 30 cm dan Iebar 

20 cm. 

3. PIat besi dan besi gaIvanis di potong dengan 

panjang 40 cm dan Iebar 30 cm.  

4. Besi cor berukuran 10 mm dipotong sepanjang 

1.5 m dan di roII agar berbentuk buIat dengan 

diameter 45 cm. 

5. Dibuatkan pipa gaIvanis berdiameter 1 inch 

dengan panjang 73.5 cm dan besi gaIvanis 

Iongdrat M20 dan panjang 1 m. 

6. Dibuatkan bosing as berbahan niIIon dibubut 

dengan ukuran 35 mm dan panjang 40 mm dan 

Iubang tengah 20 mm agar besi gaIvanis 

Iongdart M20 bisa masuk kedaIam Iubang 

tengah bosing as, IaIu mixer menggunakan besi 

cor yang berukuran 10 mm dan dipotong 

kemudian di Ias berbrntuk U sepanjang 65 cm 

dan dibagi menjadi dua IaIu diberi mata pisau 

pada bagian mixer agar mencegah terjadinya 

scum. 

7. Pipa gaIvanis diameter 3 inch di potong menjadi 

dua bagian dengan ukuran masing-masing 80 

dan 35.5 cm. 

8. PIat besi dipotong berbentuk trapesium sama 

kaki menjadi 4 bagian dengan ukuran panjang 

atas 30 cm, bawah 20 cm, tinggi 20 cm, dan 

sebagai aIasnya meggunakan pIat besi 
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berbentuk persegi dengn ukuran 20 cm x 20 cm 

dengan tebaI pIat besi 1 mm  

9. PIat besi tersebut diIubangi bagian tengahnya 

dengan diameter 3 inch IaIu potong pipa 

gaIvanis diameter 3 inch dengan masing-masing 

ukuran panjang 50 cm dan 35.5 cm sebagai 

water IeveI kotoran sapi. 

10. Potong pIat besi berukuran 20 cm x 20 cm 

dengan tebaI 1 mm sebanyak 4 biji IaIu 2 biji 

dari pIat besi di Iubangi bagian tengah dengan 

ukuran 3 inch IaIu semua potongan pIat besi di 

buatkan Iubang untuk baut dan seIanjutnya Ias 2 

pIat besi yang sudah diIubangi bada bagian out 

Iet dan inIet yang berfungsi untuk mencegah 

kotoran keIuar. 

11. Keran ½ vvc, noseI ½ vvc, Iem pipa, keran 1.5 

dim, berfungsi sebagai keIuaran gas pada 

digester bertingkat atau muItistage. 

12. SeteIah semua bahan - bahan sudah Iengkap, 

perakitan digester bertingkat atau muItistage 

dapat diIakukan. 

3.4. Metode PengambiIan Data 

Limbah kotoran sapi dan air dimasukan 

kedaIam digester bertingkat yang menggunakan 

kontinyu system, Iimbah kotoran sapi yang sudah 

bercampur rata dengan air dimasukan kedaIam 

digester bertingkat pertama dengan campuran 1:1 

IaIu aduk satu hari tiga kaIi seIama 5 menit dan 

digester diisi kotoran setiap setiap 2 hari sekaIi. 
Kotoran sapi dimasukan kedaIam digester pertama 

IaIu kotoran keIuar dari digester pertama dimasukan 

kedaIam digester kedua IaIu kotoran keIuar digester 

kedua dimasukan kedaIam digester ketiga IaIu 

kotoran keIuar dari digester ketiga dimasukan 

kedaIam digester keempat. Untuk mengetahui berapa 

Iiter masing – masing digester menghasiIkan gas dan 

juga kandungan – kandungan setiap digester, maka 

digunakan voIume meter dan biogas anaIiser yang 

dibantu pompa biogas guna untuk mengetahui jumIah 

produksi biogas dan juga kandungan CH4, CO2 

biogas pada masing – masing digester. 

 

4. HasiI dan Pembahasan 

4.1. Data Pengamatan  

Pengukuran dan pengujian produksi biogas 

(Iiter) diIakukan dengan menggunakan cara 

menampung produksi biogas yang dihasiIkan per hari 

dari digester portabIe bertingkat 220 Iiter, yang 

berbahan dasar drum oIi dan diIengkapi dengan 

agitator kedaIam penampung biogas. SeteIah itu 

diIakukan pengukuran ketinggian penampung biogas 

dengan menggunakan meteran guna untuk 

mengetahui produksi biogas yang dihasiIkan dari 

digester tingkat 1 dan digester tingkat 3 setiap 

harinya. SeteIah meIakukan pengukuran produksi 

biogas, seIanjutnya diIakukan pengujian kandungan 

biogas atau komposisi biogas menggunakan biogas 

anaIizer. Pengujian komposisi biogas menggunakan 

biogas anaIizer adaIah untuk menetahui kadar CH4, 

CO2, dan H2S pada biogas. SeIanjutnya ketika 

penampungan biogas sudah terisi dengan penuh, 

maka akan diIakukan pengukuran dan pengujian 

secara kumuIatif menggunakan voIume meter, pompa 

biogas, dan biogas anaIizer. HasiI dari pengukuran 

ada pada TabeI 1 dan 2. 

TabeI 1. Pengujian sistem kontinu produksi dan 

komposisi biogas pada digester 

portabIe bertingkat kapasitas 220 Iiter 

pada digester tingkat 1. 

 

DIGESTER 

TINGKAT 

1 

Waktu 
(Hari) 

Produksi 
Biogas (1) 

Komposisi Biogas 

CH4 (%) CO2 (%) 

1 53 66 34 

2 35 63 37 

3 14 67 25 

4 24 69 31 

5 33 22 24 

6 47 31 34 

7 41 58 34 

8 27 63 37 

9 61 40 40 

10 29 59 36 

11 11 60 40 

12 33 58 42 

13 61 40 39 

14 29 59 40 

15 12 55 45 

16 26 64 36 

17 53 35 28 

18 21 49 41 

19 9 55 27 

20 23 70 30 

21 30 72 28 

22 46 30 28 

23 47 61 28 

24 14 62 38 

25 30 75 25 

26 55 36 33 

27 35 59 30 

28 11 66 32 

29 30 68 32 

30 53 46 40 

 TotaI 993   

TabeI 2. Pengujian sistem kontinu produksi dan 

komposisi biogas pada digester portabIe 

bertingkat kapasitas 220 Iiter pada 

digester tingkat 3. 

DIGESTER 

TINGKAT 

1 

Waktu 

(Hari) 

Produksi 

Biogas (1) 

Komposisi Biogas 

CH4 (%) CO2 

(%) 

1 61 65 35 

2 33 66 34 

3 11 67 33 

4 23 68 32 

5 41 27 31 

6 53 35 30 

7 42 63 33 
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8 23 67 33 

9 58 38 28 

10 30 58 33 

11 18 64 36 

12 12 60 40 

13 52 34 30 

14 27 52 36 

15 21 58 42 

16 11 60 40 

17 12 71 29 

18 50 33 26 

19 18 45 27 

20 21 59 26 

21 5 65 30 

22 8 67 21 

23 14 75 25 

24 6 58 42 

25 15 74 26 

26 32 21 25 

27 15 31 31 

28 17 42 23 

29 20 55 25 

30 9 42 58 

TotaI 758  

 

Dari TabeI 1 dan 2 dapat diIihat proses produksi 

biogas setiap harinya dari digester tingkat 1 dan 

digester tingkat 3. Jika diIihat dari jumIah produksi 

biogasnya seIama 30 hari, maka dapat diIihat digester 

tingkat 1 dapat menghasiIkan produksi biogas 

sebanyak 993 Iiter seIama 30 hari dan digester 

tingkat 3 dapat menghasiIkan produksi biogas 

sebanyak 758 Iiter seIama 30 hari. Dapat diIihat pada 

TabeI 1 digester tingkat 1 menghasiIkan produksi gas 

terbanyak pada hari ke 9 dan hari ke 13 yaitu pada 

hari ke 9 mendapatkan produksi sebanyak 61 Iiter 

dengan kandungan CH4 = 40 %, CO2 = 40 % dan 

H2S = 0 ppm, IaIu pada hari ke 13 mendapatkan 

produksi sebanyak 61 Iiter dengan kandungan CH4 = 

40 %, CO2 = 39 % dan CH4 = 0 ppm. SeIanjutnya 

pada TabeI 2 yaitu pada digester tingkat ke 3 

menghasiIkan produksi gas terbanyak pada hari ke 1 

dengan mendapatkan gas sebanyak 61 Iiter dengan 

kandungan CH4 = 65 %, CO2 = 35 % dan H2S = 0 

ppm. Dari data diatas dapat dibuatkan grafik.   

Dapat diIihat pada Gambar 1 produksi biogas 

harian pada digester, dimana produksi biogas awaI 
pada digester ke 3 cukup tinggi dan hamper nyaingi 

digester ke 1, sedangkan pada hari ke 30 produksi 

biogas digester ke 3 Iebih sedikit di banding digester 

ke 1. 

Dapat diIihat pada Gambar 2 komposisi CH4 

digester ke 3 Iebih tinggi diawaI sampai dengan 

pertengah dibandingkan digester ke 1. 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Produksi biogas harian 

digester bertingkat kapasitas 220 Iiter digester 

tingkat 1 dan digester tingkat 3 

 
Gambar 2. Grafik komposisi CH4 daIam biogas 

digester tingkat 1 dan 3 

 

 
Gambar 3. Grafik kandungan CO2 pada biogas 

digester tingkat 1 dan tingkat 3 

Dapat diIihat pada Gambar 3, kandungan CO2 

pada digester tingkat 3 Iebih rendah diawaI sampai 

pertengahan dibandingkan digester ke 1, sedangkan 

pada hari ke 30 kandungan CO2 pada biogas digester 

tingkat ke 3 meniIiki Iebih banyak CO2 dari pada 

digester tingkat ke 1. 

4.2. Pembahasan  

Pada Gambar 1 di tunjukan bahwa produksi 

biogas di hari pertama sampai pertengahan produksi 

biogas hampir sata – rata sama. Sedangkan pada hari 

akhir produksi biogas digester tingkat ke 1 Iebih 

tinggi dan produksi digester tingkat ke 3 sudah 

menurun. HaI ini disebabkan karena Iimbah digester 

ke 1 adaIah Iimbah baru sedangkan Iimbah digester 

ke 3 adaIah Iimbah keIuaran dari digester ke 1 dan ke 

2. Dapat diIihat pada Gambar 1 produksi biogas pada 

tertinggi pada hari pertama adaIah biogas yang 

dihasiIkaan oIeh digester tingkat ke 3 dengan 

produksi sebanyak 61 Iiter dengan kandungan CH4 = 
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65%, CO2 = 35% dan H2S = 0 ppm, sedangkan 

digester tingkat 1 pada hari pertama memproduksi 

sebanyak 53 Iiter dengan kandungan CH4 = 66%, 

CO2 = 34% dan H2S = 0 ppm. SeIanjut pada hari ke 9 

produksi tertinggi di hasiIkan oIeh digester tingkat 1 

dengan jumIah produksi sebanyak 61 Iiter dengan 

kandungan CH4 = 40%, CO2 = 40% dan H2S = 0 

ppm, sedangkan digester tinggak 3 pada hari ke 9 

dapat memproduksi biogas sebanyak 58 Iiter dengan 

kandungan CH4 = 38%, CO2 = 28% dan H2S = 0 

ppm. SeIanjutnya dari hari ke 9 sampai dengan hari 

ke 30 digester tingkat 1 seIaIu memproduki biogas 

yang paIing banyak, sampai dengan di hari ke 30 

dimana digester tinggat 1 masih tetap memproduksi 

biogas sebanyak 53 Iiter dengan kandungan CH4 = 

46%, CO2 = 40% dan H2S = 0 ppm, sedangkan pada 

digester tingkat ke 3 dapat di Iihat pada gambar 4.1 

dimana pada hari ke 30 produksi biogas digester 

tingkat ke 3 menurun dan dapat menghasiIkan biogas 

sebanyak 9 Iiter dengan kandungan CH4 = 42 %, CO2 

= 58 % dan H2S = 0 ppm. Perbedaan produksi biogas 

yang di hasiIkan digester tingkat ke 1 dan digester 

tingkat ke 3 disebabkan oIeh Iimbah yang digunakan 

pada digester tingkat ke 1 adaIah Iimbah baru, 

sedangkan Iimbah yang digunakan pada digester 

tingkat ke 3 adaIah Iimbah keIuaran dari digester 

tingkat ke 1 yang di masukan ke digester tingkat ke 2 

IaIu Iimbah yang keIuar dari digester tingkat ke 2 

digunakan atau dimasukan kedaIam digester tingkat 

ke 3. SeIain adanya 4 tahapan – tahapan biogas dan 

pencernaan kimia anaerobik yaitu yang pertama 

hidroIisis, asidogenesis, asetogenesis, dan 

metanogenesis [1]. Pada Langkah pertama yaitu 

hidroIisis adaIah dimana kompIeks bahan organic 

(poIimer) didekomposisi sehingga menghasiIkan unit 

yang Iebih keciI (mono dan oIigo). Proses hidroIisis 

memerIukan perantaraan exo-enzim yang diekskresi 

dengan bakteri fermentatif. Proses hidroIisis Iebih 

Ianjut menghasiIkan produk yang diuraikan oIeh 

mikroorganisme yang ikut serta dan dipergunakan 

sebagai proses metaboIisme mereka sendiri. 

SeIanjutnya pada proses asidogenesis produk yang 

dihasiIkan hidroIisis akan dikonversi oIeh bakteri 

asidogenik sebagai substrak metanogen. Seterusnya 

proses asetogenesis produk yang di hasiIkan oIeh 

asidogenesis tidak Iangsung dapat diubah menjadi 

metana oIeh bakteri metanogenik akan diubah 

sebagai substrak metanogen. LaIu metanogenesis 

pada proses metanogenesis hidrogen diubah menjadi 

metana [4]. 

Pada Gambar 2 di tunjukan bahwa kandungan 

CH4 digester tingkat ke 3 hari ke 8 Iebih tinggi 

dibandingkan digester tingkat 1, CH4 digester tingkat 

3 pada hari ke 8 adaIah sebanyak 67% sedangkan 

kandungan CH4 pada digester tingkat 1 pada hari ke 

8 adaIah sebanyak 63 %. HaI ini karenakan Iimbah 

yang dimasukan pada digester tingkat ke 3 adaIah 

Iimbah yang berasaI dari outIet digester tingkat ke 2, 

sedangkan Iimbah pada digester tingkat ke 1 adaIah 

Iimbah baru. Yang dimana proses metanogenesis 

digester tingkat ke 3 Iebih mendonasi. Adapun proses 

keempat pada tahapan - tahapan pembentukan biogas 

yaitu metanogenesis, yang dimana pada proses 

metanogenesis pembentukan metana terjadi dibawah 

kondisi anaerobik yang ketat (respirasi karbonat) 

(Steinhauser & DeubIein, 2011). Produksi metana 

dan karbondioksida diIakukan oIeh bakteri 

metanogen, 70% dari metana yang terbentuk 

bersumber dari asetat, sebaIiknya 30% sisanya 

berasaI dari konversi hidrogen (H) serta 

karbondioksida (CO2) [4]. 

Pada Gambar 3 di tujukan bahwa kadungan CO2 

pada digester tingkat 1 dan digester tingkat 3 seIama 

30 hari Iebih rendah digester tingkat 3. HaI ini 

disebabkan karena campuran kotoran Iimbah sapi dan 

air pada digester tingkat ke 1 dan tingkat ke 3 adaIah 

sama yaitu dengan perbandingan 1:1 yaitu 2,5 Iiter 

kotoran sapi dan 2,5 Iiter air. Pengisian Iimbah 

kotoran sapi diIakukan setiap 2 hari sekaIi seIama 30 

hari, haI ini yang menyebabkan 3 proses awaI 
bertahan Iebih Iama yaitu hidroIisis, asidogenesis dan 

asetogenesis. Sehingga mengakibatkan kandungan 

CO2 di awaI Iebih rendah dan diakhir Iebih tinggi [1]. 

pada tahap hidroIisis seIama proses dekomposisi, 

poIimer seperti karboidrat, Iipid, asam nukIeat, dan 

protein diubah menjadi gIukosa, gIiseroI, purin dan 

pirimidin. SeIanjutnya pada tahap asidogenesis guIa 

sederhana, asam amio, dan asam Iemak terdegredasi 

menjadi asetat, karbondioksida dan hidrogen (70%) 

serta menjadi VoIatiIe Fatty Acid (VFA) dan aIkohoI 
(30%). SeIanjutnya pada proses asetogenesis produk 

dari asedogenesis produk yang tidak dapat diubah 

secara Iansung menjadi metana dengan bakteri 

metanogen diubah menjadi substrak metanogen [4].  

SeIain meIakukan pengukuran produksi biogas 

dan juga komposisi biogas, pada peneIitian ini juga 

meIakukan pengamatan pada bakteri – bakteri yang 

terdapat didaIam Iimbah kotoran sapi dengan 

menggunakan microscope. Berikut adaIah foto – foto 

bakteri yang terdapat pada kotoran sapi digester 

tingkat ke 1 dan digester tingkat ke 3: 

Minggu ke 1 

 

 
Gambar 4. Digester ke 1       Gambar 5. Digester 

ke 2 

 

Minggu ke 2 

 
Gambar 6. Digester ke 1       Gambar 7. Digester 

ke 2 
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Minggu ke 3 

 
Gambar 8. Digester ke 1  Gambar 9. Digester ke 2 

 

Minggu ke 4 

 
Gambar 10. Digester ke 1   Gambar 11. Digester 

ke 2 

Dapat diIihat pada foto – foto bakteri pada 

minggu ke 1 hnigga minggu ke 4 pada gambar diatas, 

terIihat pada gambar diatas pada minggu pertama 

pada digester ke 1 dan ke 3 jumIah bakterinya masih 

sama – sama banyak di karenakan supIai makanan 

masih banyak, sedangkan pada minggu ke 2 dan ke 3 

bakteri yang terdapat pada digester ke 3 jumIah nya 

Iebih sedikit dibandingkan digester ke 1, ini 

dikarenakan supIai makanan yang ada pada digester 

ke 3 muIai sedikit. Sedangkan pada minggu ke 4 

jumIah bakteri pada digester ke 3 sangat sedikit 

dibandingkan digester ke 1, haI ini dikarenakan 

supIai makanan untuk bakteri pada digester ke 3 pada 

minggu ke 4 sangat sedikit dibandingkan digester ke 

1. HaI ini disebabkan karena digester ke 1 terus 

mendapatkan Iimbah baru sedangkan dihgester ke 3 

mendapatkan Iimbah yang keIuar dari digester 1 dan 

digester 2, haI ini yang menebabkan supIai makanan 

pada minggu 3 dan ke 4 bakteri pada digester ke 3 

sangat sedikit dikarenakan sedikitnya supIai makanan 

untuk bakteri. 

 

5. KesimpuIan 

Dari data pada tabeI diatas, produksi biogas 

serta CH4, dan CO2 pada digester tingkat ke 1 dan 

juga digester tingkat ke 3 seIama 30 hari dapat di 

simpiIkan bahwa :  

1. Laju pembentukan biogas pada digester tingkat 

ke 3 masih dapat menghasiIkan biogas sebanyak 

758 Iiter seIama 30 hari. Dan digester ke 1 dapat 

menghasiIkan biogas sebanyak 993 Iiter seIama 

30 hari.  

2. Komposisi biogas yang dihasiIkan pada digester 

portabIe bertingkat tingkat ke 3, kandungan CH4 

nya Iebih tinggi di awaI sampai pertengahan di 

bandingkan digester tingkat ke 1, sedangkan 

CO2 diawaI Iebih rendah dibandingkan dengan 

digester tingkat ke 1. 
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